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Abstract: Air bersih merupakan kebutuhan pokok
bagi kehidupan masyarakat. Kecamatan Medan
Maimun menghadapi permasalahan terkait distribusi
air bersih, kualitas air yang terancam pencemaran,
dan infrastruktur yang belum optimal. Studi ini
memproyeksikan kebutuhan air bersih 10, 30, dan 50
tahun mendatang dengan menggunakan metode
geometri, dengan prediksi jumlah penduduk
meningkat dari 52.631 jiwa (2023) menjadi 119.417
jiwa (2075). Kebutuhan air domestik dan non-
domestik diperkirakan akan meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan pembangunan
sarana prasarana. Rekapitulasi kebutuhan air bersih
menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan pembangunan
sarana prasarana. Analisis ketersediaan air
membandingkan kebutuhan air bersih tahun 2075
sebesar 98,5 L/dtk dengan kapasitas sumber air
eksisting Mata Air Tirtanadi sebesar 12.672,8 L/dtk.
Hasil studi menunjukkan bahwa ketersediaan air
bersih saat ini masih lebih dari cukup untuk
memenuhi kebutuhan warga Medan Maimun 50
tahun mendatang.
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PENDAHULUAN
Jumlah meningkat kebutuhan dikarenakan jumlah air akan bertambahnya penduduk.

Berdasarkan data penduduk dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan, jumlah
penduduk Kecamatan Medan Maimun Desember 2021 sebanyak 46,216 jiwa (BPS, 2021).

Ketersediaan air bersih tidak hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga,
tetapi juga untuk mendukung berbagai aktivitas sosial, ekonomi, dan fasilitas umum. Seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah, kebutuhan akan air bersih terus
meningkat secara signifikan. Kecamatan Medan Maimun sebagai salah satu wilayah perkotaan
mengalami dinamika kepadatan penduduk dan aktivitas yang menyebabkan peningkatan
permintaan air bersih. Air yang dibutuhkan manusia ialah air bersih, dimana menurut Peraturan
Menteri Kesehatan R.I No. 416/MENKES/PER/IX/1990 Persyaratan Kualitas Air Bersih, air
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yang memenuhi syarat kesehatan ialah jernih, tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna, tidak
mengandung kuman dan zat-zat berbahaya.

Namun, peningkatan kebutuhan ini seringkali tidak diimbangi dengan ketersediaan dan
distribusi air bersih yang memadai. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber air, kondisi
geografis, serta infrastruktur distribusi yang belum optimal menjadi tantangan dalam penyediaan
air bersih yang merata dan berkelanjutan. Kecamatan Medan Maimun sendiri menghadapi
tantangan berupa distribusi air yang belum merata, kualitas air yang terancam pencemaran, serta
infrastruktur penyediaan air yang masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan analisis
yang komprehensif mengenai kebutuhan dan ketersediaan air bersih di Kecamatan Medan
Maimun untuk periode 10, 30, dan 50 tahun mendatang.

Penelitian ini bertujuan untuk memproyeksikan jumlah penduduk serta menghitung
kebutuhan air bersih domestik dan non-domestik, sekaligus mengevaluasi ketersediaan air bersih
berdasarkan kapasitas sumber yang ada. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar
perencanaan pengelolaan air bersih yang efektif dan berkelanjutan guna mendukung
kesejahteraan masyarakat di masa depan.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam analisis kebutuhan dan ketersediaan air bersih di
Kecamatan Medan Maimun ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan data numerik (jumlah penduduk, kapasitas air, kebutuhan air domestik dan non-
domestik) yang dianalisis secara matematis menggunakan metode proyeksi (geometrik dan
aritmatika), serta membandingkan hasil perhitungan kebutuhan dengan data ketersediaan air dari
sumber yang ada. Tujuan utamanya adalah mendeskripsikan kondisi kebutuhan dan ketersediaan
air bersih selama periode waktu tertentu (hingga 50 tahun ke depan) berdasarkan data dan
perhitungan yang sistematis.

Tahapan pada peneltiian hali ini disajikan dalam bagan alir guna memperjelas langkah
pengerjaannya, alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1., sebagai berikut;
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proyeksi jumlah penduduk

Dalam perencanaan proyeksi jumlah penduduk ini direncanakan sampai 50 tahun yang
akan datang terhitung dari 2025 samapai tahun 2075. Data jumlah penduduk yang digunakan
untuk menghitung rata-rata pertumbuhan penduduk adalah data jumlah penduduk masing-masing
Kelurahan di Kec. Medan Maimun dari tahun 2019 sampai tahun 2023.

Adapun data jumlah penduduk di Kec. Medan Maimun disajikan pada Tabel 1. di bawah
ini:.

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk
Kec. Medan Maimun Tahun 2019-2023

1.1 Menghitung Laju Pertumbuhan Penduduk
a. Menggunakan Metode Geometri (Herlina et al., 2023)

r=
(

pn
po

)
1
t−1

t
Ket:
Pn : Jumlah penduduk pada tahun n
Po : Jumlah penduduk pada tahun dasar
r : Rasio pertumbuhan penduduk
t : Selisih antara tahun dasar dengan tahun n

b. Menggunakan Metode Aritmatika (Simanjuntak et al., 2021)

r=

pn
po

−1

t
1.2 Menghitung Proyeksi Pertumbuhan Penduduk (Simanjuntak et al., 2021)

a. Menggunakan Metode Geometrik
pn=po x 1+r t

Ket:
pn: Jumlah penduduk pada tahun n
po : Jumlah penduduk pada tahun dasar
r : Rasio pertumbuhan penduduk
t : Periode antara tahun dasar dengan tahun n
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b. Menggunakan Metode Aritmatika
pn=po x 1+r x t

Ket:
Pn : Jumlah penduduk pada tahun n
Po : Jumlah penduduk pada tahun dasar
r : Rasio pertumbuhan penduduk
t : Periode antara tahun dasar dengan tahun n

Dengan dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus proyeksi pertumbuhan
penduduk diperoleh hasil seperti Tabel 2.

Tabel 2. Proyeksi Penduduk Kecamatan Medan Maimun
10, 30 dan 50 Tahun Kedepan



PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..8399

8399

Untuk menentukan pemilihan rumus proyeksi jumlah penduduk yang digunakan harus
dilakukan analisis dengan menghitung standar deviasi dengan syarat nilai standar deviasi terkecil.

Dari tabel 2. metode proyeksi penduduk yang digunakan adalah metode geometrik dengan
jumlah penduduk diakhir tahun perencanaan mencapai 119417 jiwa dimana mengalami kenaikan
dari jumlah penduduk pengamatan ditahun terakhir yakni tahun 2023 dengan jumlah penduduk
52631 jiwa.

2. Kebutuhan Air Domestik
Tabel 3. Kriteria Perencanaan Air Bersih
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Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, 2000

Kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang dilayani dengan
standar kenutuhan air setiap orang perhari. Kebutuhan air domestik dapat dihitung menggunakan
persamaan berikut (Hamdalah et al., 2024.):

qD=JP x pl% x S

Berdasarkan tabel 3. dapat disimpulkan bahwa golongan hydrant umum (HU), jumlah
penduduk yanng dilayani diperkirakan sebesar 30% dari penduduk yang terlayani sampai akhir
masa perencanaan. Sedangkan untuk sambungan rumah (SR) jumlah penduduk yang akan
terlayani sebesar 90 % dari penduduk yang terlayani sampai 50 tahun kedepan.

Contoh perhitungan untuk tahun 2025:
Diketahui:
Jumlah penduduk = 54316
% cakupan pelayanan = 90 %
% pelayanan sambungan rumah = 90 %
% pelayanan hydrant umum = 30 %
Maka:

a. Cakupan pelayanan = % pelayanan x Jumlah penduduk 2024
= 90% x 54316
= 48884 jiwa

b. Sambungan rumah (SR) = % pelayanan SR x penduduk terlayani
= 70% x 48884
= 34219 jiwa

c. Hydrant umum (HU) = % pelayanan HU x penduduk terlayani SR
= 30% x 34129
= 10239 jiwa

Tabel 4. Kebutuhan Air Sambungan Rumah (SR)
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Diketahui:
Standar pemakaian air = 100
SR Terlayani tahun 2025 = 34219 jiwa
Maka:

Kebutuhan air SR = SR terkayani x Standar pemakaian air
96400

= 34219 jiwa x 100
86400

=40L/o/ℎari

Tabel 5. Air Hidrant Umum (HU)

Contoh perhitungan kebutuhan air hydrant umum tahun 2025.
Diketahui:
Standar pemakaian air =30
HU terlayani tahun 2025 =10239 jiwa

Maka: Kebutuhan air HU = HU terkayani x Standar pemakaian air
96400

= 10239 jiwa x 30
86400

=4L/0/ℎari

3. Kebutuhan Air Non-Domestik
Kebutuhan dasar air nondomestic merupakan kebutuhan air bagi penduduk di luar

lingkungan perumahan (Kementerian Pekerjaan Umum, ‘Kebutuhan Air Hari Maksimum’).



PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..8402

8402

Kebutuhan air non domestic sering juga disebut kebutuhan air perkotaan. Besar kebutuhan air
bersih ini ditentukan banyaknya konsumen yang domestik yang meliputi Fasilitas Perkantoran,
Komersil, Tempat-Tempat Ibadah, Pendidikan, Umum, Dan Industry (Marta, Yusman, &
Harahap, 2021).

Kebutuhan air fasilitas non domestik dihitung berdasarkan pada standar yang telah
ditentukan. Untuk melengkapi standar kebutuhan air tersebut dilihat dalam Tabel 6. berikut ini.

Tabel 6. Kebutuhan Air Non
Domestik Untuk Kategori I,II,III,IV,dan V

Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, 2000
Peningkatan jumlah penduduk akan meningkatkan jumlah kebutuhan air maka dari itu,

perlu dilakukan proyeksi kebutuhan air dari fasilitas yang tersedia di lokasi penelitian. Fasilitas
yang akan dilayani diproyeksikan pada pertambahan penduduk. Adapun data tata guna lahan
fasilitas non domestik Kecamatan Medan Maimun adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Data Tata Guna Lahan Fasilitas
Non-Domestik Kecamatan Medan Maimun

a. Fasilitas Pendidikan
Tabel 8. Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan berfungsi untuk melayani masyarakat sehingga pertumbuhan pelajar
diasumsikan sama atau seiring dengan angka pertumbuhan penduduk Kecamatan Medan Maimun.
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b. Fasilitas Peribadatan
Tabel 9. Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Peribadatan

Dengan asumsi fasilitas peribadatan bertambah sebanyak satu unit dalam kurun waktu 10
tahun.

c. Fasilitas Kesehatan
Tabel 10. Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Kesehatan

Dengan asumsi fasilitas kesehatan bertambah sebanyak satu unit dalam kurun waktu 10
tahun.
4. Rekapitulasi Kebutuhan Air Domestik dan Non-Domestik 50 Tahun Kedepan

Dari hasil perhitungan kebutuhan air bersih di Kecamatan Medan Maimun, maka dapat dibuat
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tabel rekapitulasi kebutuhan air bersih seperti dapat dilihat pada Tabel 11
Tabel 11. Rekapitulasi Kebutuhan Air Domestik dan Non-Domestik 50 Tahun Kedepan

5. Ketersediaan Air
Untuk analisis ketersediaan air bersih sampai dengan 2075 dilakukan dengan

membandingkan potensi setiap sumber mata air yang dimanfaatkan saat ini dengan debit
kebutuhan air bersih sampai 50 tahun kedepan sesuai dengan perhitungan.

Tabel 12. Kapasitas Debit Mata Air Tirtanadi

6. Neraca Air
Neraca air atau water balance adalah neraca masukan atau keluaran air disuatu tempat

atau wilayah pada periode tertentu, sehingga dapat diketahui jumlah air tersebut kelebihan
(surplus) ataupun kekurangan (defisit). (Verrdy Chrisna Primandani et al., 2022). Neraca air
dapat dihitung dengan rumus:
Neraca air = ketersediaan air – kebutuhan air

Hasil analisis perhitungan neraca air dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Perbandingan Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air 50 Tahun Kedepan Pada
Kecamatan Medan Maimun

Pada Tabel 13. dapat diketahui bahwa neraca air mengalami Surplus ketersediaan air
setiap tahun, dimana ketersediaan air mampu mencukupi kebutuhan air bersih masyarakat di
Kecamatan Medan Maimun pada 50 tahun proyeksi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan diketahui bahwa Kecamatan Medan

Maimun akan mengalami peningkatan jumlah penduduk secara signifikan hingga tahun 2075,
yang berdampak pada meningkatnya kebutuhan air bersih, baik untuk kebutuhan domestik
maupun non-domestik. Meski demikian, dengan kapasitas sumber air dari PDAM Tirtanadi
sebesar kebutuhan air 12.672,8 yang L/detik, diproyeksikan mencapai 98,5 L/detik di tahun 2075
masih dapat terpenuhi dengan sangat baik. Selama 50 tahun ke depan, neraca air menunjukkan
kondisi Surplus secara konsisten.

Dengan demikian, wilayah ini dinilai aman dari ancaman kekurangan air bersih, selama
kapasitas dan kualitas sumber air tetap terjaga. Selain itu, penting pula untuk melakukan evaluasi
berkala terhadap data proyeksi dan sumber daya air guna menyesuaikan kebijakan dengan
perubahan lingkungan dan sosial yang mungkin terjadi.
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